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KEHORMATAN DAN KEBERKAHAN ILMU DAN ULAMA
oleh Abdullah Haidir Lc
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Kaum muslimin, jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Rasulullah saw sudah lama meninggalkan kita. Namun beliau meninggalkan para pewarisnya
yang akan meneruskan perjuangannya dalam menyampaikan misi dan ajarannya. Mereka
adalah para ulama.

Beliau bersabda dalam sebuah haditsnya:

o 2

2

“Para ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar dan
dirham, yang mereka wariskan hanyalah ilmu.” (HR Abu Daud dan Tirmizi)

Para ulama yang dimaksud di sini adalah para ulama yang memiliki ilmu-ilmu syariat dan takut
kepada Allah dengan mengamalkan syariatnya dalam kehidupan serta menyampaikan dan
mengajarkannya dengan penuh keikhlasan, mengajak kepada yang ma'ruf dan mencegah
berbagai kemunkaran.

Firman Allah Taala:
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di kalangan para hambaNya hanyalah para ulama.
(QS Fathir: 28)

Meskipun Rasulullah saw sudah berabad-abad meninggalkan kita, namun Alhamdulillah
hingga kini kita masih dapat merasakan nikmat ajaran yang beliau sampaikan. Sehingga kita
masih dapat merasakan nikmat terbesar dalam kehidupan kita, yaitu iman dan Islam.
Siapakah yang berjasa menyampaikan ajaran Rasulullah saw hingga sampai kepada kita? Tak
lain mereka adalah para ulama, dari mulai para sahabat, tabiin, tabiittabi’in para salafushaleh
dan terus secara estafet hingga para ulama di masa sekarang.

Jasa para ulama sangatlah besar, karena itu sebagai seorang muslim, di antara sifat yang harus
kita hadirkan adalah mencintai para ulama, menghormatinya dan memuliakannya.

Mencintai para ulama, pada hakekatnya adalah mencintai Rasulullah saw, bahkan juga bagian
dari mencintai Allah. Sebab Allah dan Rasulnya sangat memuliakan ulama.

Allah taala berfirman,
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"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan." (QS Al Mujadilah: 11)

Inilah adab yang telah diwariskan para salafussaleh sejak masa sahabat hingga kita. Sebuah
sifat dan adab yang agung.

Diriwayatkan bahwa suatu hari Zaid bin Tsabit hendak mengendarai hewan tunggangannya,
lalu Ibnu Abbas yang Ahlul bait dan seorang ulama mulia, tergopoh-gopoh berusaha
memegangi hewannya agar mudah bagi Zaid bin Tsabit mengendarainya. Zaid bin Tsabit yang
merasa sungkan mendapatkan perlakuan tersebut berkata kepada Ibnu Abas, ‘Biarkan dia
wahai sepupu Rasulullah saw.” Maka Ibnu Abas berkara,
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“Beginilah seharusnya perlakuan terhadap ulama dan orang-orang mulia.”
Kaum muslimin yang dimuliakan Allah,
Para ulama adalah orang yang menyampaikan ajaran Allah, mengajak kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari berbagai kemunkaran. Merekalah orang yang membawa misi ajaran syariat,
menjaga dan melindunginya. Maka mencintai mereka artinya kita turut menjaga dan

melindungi syariat Allah dalam kehidupan.

Bagaimana kita mencintai ulama? Kita cintai para ulama dengan memuliakan dan
menghormatinya, menggali ilmu darinya, menerima nasehat-nasehatnya, memohon doa dan



arahannya serta membela kehormatannya dari pihak-pihak yang ingin memojokkan atau
menjatuhkannya.

Dan jangan sekali-kali kita orang beriman, baik sadar atau tidak sadar, langsung atau tidak
langsung, tergiring pada sikap membenci dan memusuhi ulama, baik dengan ucapan, tulisan
maupun perbuatan. Ini bukan sikap seseorang yang mengaku pengikut Rasulullah saw. Beliau
bersabda,

(csally anfoly, ) 455 ol D3305 (G 25535 (B8 2 1 05 G

“Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak menghormati orang tua, tidak
menyayangi anak kecil dan tidak mengenal hak ulamanya.” (HR Ahmad dan Tirmizi)

Bahkan lebih dari itu, siapa yang memusuhi ulama, itu sama saja menantang perang kepada
Allah. Dalam sebuah hadits qudsi riwayat Bukhari, Allah berfirman:
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"Siapa yang memusuhi waliku, maka aku umumkan perang terhadapnya." (HR Bukhari)

Imam Syafii rahimahullah berkata;
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“Jika para ulama bukan wali Allah, maka Allah tidak memiliki wali.”

Semoga Allah jadikan kita hamba-hambaNya yang mencintai RasulNya dan mencintai para
pewarisnya yaitu para ulama, serta dijauhkan dari sikap membenci dan memusuhi mereka.
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